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Kerjasama Pengembangan Kemiri Sunan
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akil Menteri Energi dan
Sumberdaya Mineral -
(ESDM) Susilo Siswoutomo

menyaksikan penandatanganan
MolU Kerjasama Pengembangan
Bahan Bakar Nabati (BBN) pada
lahan kritis berbasis masyarakat di
Brawrolal(28/3/2014).
Penandatanganan Mol dilakukan
antara Direktur Jenderal Energi Baru
Terbarukan dan Konservasi Energi
(EBTK), Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian
(Balitbangtan) dan Bupati Boyolal.
MoU ini bertujuan untuk
melaksanakan program
pengembangan BBN, khususnya
komaditas Kemiri Sunan pada lahan
kritis berbasis masyarakat dalam
rangka mendukung ketahanan energi
nasional.

Peluncuran program dan
penandatanganan Mol) kerjasama
pengembangan BEN pada lahan
kritis berbasis masyarakat di Boyolali
dilakukan di Desa Sumur,
Kecamatan Musuk, Kabupaten
Boyolali. Pemerintah Desa vyang
terletak di lereng gunung Merapi ini
telah menyediakan lahan kritis seluas
20 ha dan siap mendukung program
pemerintah, khususnya untuk
mendukung program ketahanan
energinasional.

Kemiri sunan merupakan tanaman
penghasil minyak nabati yang juga
mempunyai fungsi tanaman
konservasi dengan daun lebat,
perakaran kuat (menahan erosi) yang

mempunyai daya adaptasi tinggi.
Tanaman ini masih bisa tumbuh pada
ketinggian 800 M dpl dengan curah
hujan 1000-2500 mmi/th, sehingga
sangat tepat untuk dijadikan tanaman
konservasi lahan bekas tambang,
lahan kritis dan reforestring. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
produktivitas kemiri sunan lebih baik
dari tanaman penghasil minyak
nabati lainnya seperti kelapa sawit,
dan tidak bisa dikonsumsi sehingga
tidak “berebutan” dengan penyediaan
bahan pangan.

Bupati Boyolali Seno Samudaro
dalam sambutannya yang dibacakan
oleh Sekretaris Daerah Kabupaten
Boyolali dijelaskan bahwa
Pemerintah Kabupaten menyambut
baik dan siap mendukung serta
berharap bahwa Mol ini menjadikan
langkah awal untuk bekerjasama di
bidang pengembangan kemiri sunan
dan kerjasama lainnya di waktu yang
akan datang. Kepala Balitbangtan
bersyukur atas prakarsa Pemerintah
Kabupaten Boyolali untuk menanam
kemiri sunan. Ini sebuah langkah
yang mudah-mudahan dapat ditiru
oleh kabupaten lain yang memiliki
lahan-lahan kritis, jelasnya.

Usai melakukan penandatanganan
Mol, Kepala Balitbangtan
menyerahkan bibit kemiri sunan
kepada Kepala Desa Sumur,
Kecamatan Musuk, Kabupaten
Boyolali dan melakukan penanaman
kemiri sunan bersama Wakil Menteri
ESDM.
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Visi Badan Lithang Pertanian

“Menjadi Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Pertanian Terkemuka dan

Terpercaya dalam Mewujudkan Sistem
Pertanian Bio-Industri
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| Buah kemiri sunan ternyata bisa |

| digunakan sebagai bahan bakar nabafti
(BEN) dan sumber biodiesel,

Pengembangan tanaman kemir sunan |
menjadi upaya pemerintah untuk |
mengurangi  keterganiungan  Indonesia |
terhadap impor bahan bakar minyak

(BBM).

sebagai bahan baku penghasil bindiesel,
Indonesia lidak hanya dapat
meningkatkan ketahanan energinya,
namun juga mempunyai kesempatan yang
besar di dalam memberikan kontribusi

dari tanaman yang tidak mempunyai
kompetisi dengan bahan makanan dan
bahan baku industri,

Kerjasama Fengembangan Hemiri
Sunan.
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| Dengan memanfaatkan kemiri sunan |

terhadap penyediaan energi bersih |
kepada masyarakat dunia di antaranya |
| melalui penyediaan biodiesel yang berasal |
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